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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan strategi penerapan nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran biologi pada materi pencemaran lingkungan di kelas X MAS Proyek UNIVA Medan, serta 
mengidentifikasi hambatan dan dampak dari penerapan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Model 
analisis data yang digunakan yaitu model Miles dan Huberman. Subjek penelitian terdiri dari 1 guru biologi dan 15 
siswa kelas X MIA-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru menerapkan nilai tanggung jawab melalui 
pengumpulan tugas dan bertanggung jawab dalam membawa botol minum agar mengurangi penggunaan sampah 
plastik, nilai kerjasama melalui diskusi kelompok dan menjalankan piket setiap hari agar lingkungan kelas menjadi 
bersih dan nyaman serta nilai peduli lingkungan melalui kebiasaan membuang sampah pada tempatnya dan 
membuat kerajinan tangan dari sampah plastik. Hambatan yang ditemukan meliputi kurangnya pemahaman guru 
tentang pendidikan karakter, rendahnya kesadaran siswa terhadap lingkungan, serta pengaruh kebiasaan buruk 
dari lingkungan luar sekolah. Perilaku yang terbentuk sebagai hasil dari penerapan ini adalah meningkatnya 
kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga lingkungan, terbentuknya perilaku bertanggung jawab, dan 
tumbuhnya kerja sama antar siswa dalam pembelajaran. Implikasi penelitian ini diharapkan siswa dapat lebih aktif 
berpartisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan, bagi guru dapat memberikan wawasan dan strategi baru 
dalam mengintegrasikan nilai karakter. 
Kata Kunci: Nilai karakter; pembelajaran biologi; pencemaran lingkungan 

Abstract: This study aims to describe the strategy for implementing character education values in biology learning 
on environmental pollution material in class X MAS UNIVA Medan Project, as well as identifying obstacles and 
impacts of the implementation. This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data collection 
techniques through observation, interviews, and documentation. The data analysis model used is the Miles and 
Huberman models. The subjects of the study consisted of 1 biology teacher and 15 students of class X MIA-1. The 
results of the study showed that the teacher's strategy was to implement the value of responsibility through collecting 
assignments and being responsible for bringing drinking bottles to reduce the use of plastic waste, the value of 
cooperation through group discussions and carrying out daily pickets so that the classroom environment becomes 
clean and comfortable and the value of caring for the environment through the habit of throwing garbage in its place 
and making crafts from plastic waste. The obstacles found included the lack of teacher understanding of character 
education, low student awareness of the environment, and the influence of bad habits from the environment outside 
the school. The behavior formed as a result of this implementation is an increase in student awareness of the 
importance of protecting the environment, the formation of responsible behavior, and the growth of cooperation 
between students in learning. The implications of this research are expected that students can be more active in 
participating in preserving the environment, for teachers it can provide new insights and strategies in integrating 
character values. 
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PENDAHULUAN 
Peìneìrapan nilai peìndidikan karakteìr dalam peìmbeìlajaran biologi pada mateìri 

peìnceìmaran lingkungan meìnjadi upaya peìnting untuk meìmbeìntuk sikap dan peìrilaku 
yang baik kepada siswa. Meìlalui peìmbeìlajaran biologi, nilai-nilai seìpeìrti peìduli 
lingkungan, tanggungjawab dan keìrjasama dapat diinteìgrasikan seìcara sisteìmatis. 
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Impleìmeìntasi peìndidikan karakteìr ini sangat beìrgantung keìpada peìran guru seìbagai 
teìladan dan fasilitator yang meìngaitkan mateìri biologi deìngan nilai-nilai moral seìrta 
sikap positif dalam keìhidupan seìhari-hari siswa (Harijanti eìt al. 2021). Indoneìsia 
meìmeìrlukan geìneìrasi muda peìneìrus bangsa yang beìrkualitas, seìbagai peìndukung 
utama peìmbangunan yang dipeìroleìh deìngan keìgiatan peìndidikan (Pratama, 2020). 
Gunawan & Puji Rosa (2020) meìnyatakan bahwa Indoneìsia meìmeìrlukan manusia 
yang tidak hanya ceìrdas dalam bidangnya teìtapi juga beìrkarakteìr.  

Peìmbeìlajaran biologi beìrisikan mateìri beìlajar yang beìrkaitan deìngan hubungan 
makhluk hidup deìngan lingkungan seìkitarnya (Beanal et al., 2019). Meìnurut Zam-Zami 
(2022) meìnyatakan bahwa peìndidikan karakteìr adalah usaha untuk meìmbantu 
manusia meìmahami, peìduli dan meìlaksanakan nilai-nilai eìtika. Tujuan Peìndidikan 
Karakteìr meìliputi: peìngeìmbangan poteìnsi, peìrbaiki peìrilaku, peìnguatan nilai dan 
peìmbeìntukan keìbiasaan. Sireìgar & Ulfa (2022) meìnyatakan bahwa nilai-nilai 
peìndidikan karakteìr teìrseìbut beìlum seìutuhnya teìrbeìntuk pada peìseìrta didik, apabila 
ini dibiarkan akan meìnimbulkan peìngaruh krisis moral bangsa. Selanjutnya, Silvina & 
Sari (2022) meìnjeìlaskan bahwa peìneìrapan karakteìr dapat diinteìgrasikan meìlalui 
mateìri biologi yang dibeìrikan oleìh guru teìrmasuk pada mateìri peìnceìmaran lingkungan. 
Ayunita eìt al (2022) meìnjeìlaskan bahwa lingkungan sangat beìsar peìngaruhnya 
teìrhadap keìlangsungan hidup manusia. 

Muhammad (2022) meìnyatakan bahwa nilai karakteìr harus diteìrapkan pada diri 
anak-anak. Peìneìrapan karakteìr yang eìfeìktif untuk meìnciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi peìngeìmbangan karakteìr peìseìrta didik (Oktafiana et al., 2023). Maka dari 
itu, guru harus meìnyeìimbangkan antara seìgi akadeìmis dan seìgi karakteìr (Hasanah, 
2024). Peìnanaman karakteìr seìjak dini dapat meìnjadi dasar yang kuat bagi peìnanaman 
karakteìr peìduli lingkungan (Shinta & Ain, 2021). Guru peìrlu teìrlibat dalam proseìs 
meìmbangun karakteìr peìduli lingkungan siswa meìlalui peìreìncanaan program 
peìngajarannya (Qodriyanti et al., 2022). Muflihaini & Suhartini (2020) meìnjeìlaskan 
bahwa adanya stimulus meìmbeìrikan dampak bagi individu untuk meìmbeìri reìspon 
seìrta meìmbangun peìrilaku seìseìorang. Namun reìalitas yang teìrjadi peìnanaman 
karakteìr masih seìbatas peìngeìtahuan beìlum meìngarah keìpada aktualisasi karakteìr itu 
seìndiri.  

Teori-teori pendidikan karakter yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 
merujuk pada teori dari Lickona (1991) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter 
mencakup tiga aspek utama, yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling 
(perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). Ketiga aspek ini saling berkaitan 
dalam membentuk individu yang memiliki integritas dan kepribadian baik. Selain itu, 
teori pembelajaran kontekstual menurut Johnson (2002) juga menjadi landasan 
penting. Pembelajaran kontekstual menekankan keterkaitan antara materi 
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, sehingga menjadikan proses belajar 
lebih bermakna dan relevan bagi pengalaman mereka sehari-hari. 

Beìrdasarkan obseìrvasi awal yang teìlah dilakukan di MAS Proyeìk UNIVA Meìdan 
teìrdapat peìrmasalahan yang teìrjadi di seìkolah teìrseìbut, peìneìliti meìlakukan 
peìngamatan pada sikap siswa saat meìmbuang sampah jajanan di seìmbarangan 
teìmpat seìpeìrti di seìlokan. Pada saat jam peìmbeìlajaran beìrlangsung peìneìliti 
meìngamati keìadaan di dalam keìlas, peìneìliti meìlihat banyak seìkali sampah jajanan di 
dalam laci seìhingga meìnimbulkan aroma tidak seìdap. Hal ini meìnunjukkan bahwa 
siswa tidak meìmiliki keìsadaran dan keìpeìdulian teìrhadap lingkungan seìkitar meìreìka. 
Seìlanjutnya meìlakukan analisis keìbutuhan seìrta wawancara pada hari Seìnin tanggal 
03 Feìbruari 2025 deìngan guru biologi di MAS Proyeìk UNIVA Meìdan, deìngan ibu Hafni 
Andriani Harahap, S.Si meìngatakan bahwa nilai karakteìr yang diteìrapkan dalam 
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peìmbeìlajaran antara lain tanggung jawab, keìrjasama dan disiplin. Guru biologi jarang 
meìneìrapkan karakteìr peìduli lingkungan keìpada siswa. Sikap seìpeìrti ini meìnjadi 
urgeìnsi dalam peìneìlitian dan dunia peìndidikan, jika siswa dibiarkan untuk tidak peduli 
terhadap lingkungan maka permasalahan terhadap lingkungan semakin melonjak dan 
berdampak pada kehidupan dan kesehatan manusia itu sendiri. Soleìkhah (2020) 
meìnyatakan bahwa peìntingnya peìndidikan karakteìr beìrfungsi meìngeìmbangkan 
poteìnsi peìseìrta didik untuk meìnjadi pribadi deìngan peìrilaku yang baik dan 
meìmpeìrkuat dunia peìndidikan. 

Penelitian Ismail (2021) menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji 
karakter peduli lingkungan dan kebersihan di sekolah. Berbeda dengan itu, penelitian 
terbaru menggunakan pendekatan kualitatif langsung di sekolah. Busfi Wulandari et 
al. (2022) juga meneliti pendidikan karakter dalam pembelajaran biologi dengan 
metode literatur review, sedangkan penelitian terkini melibatkan guru dan siswa secara 
langsung pada materi pencemaran lingkungan. Lutvianti (2023) melakukan penelitian 
kualitatif di MA Al-Amiriyyah Banyuwangi dengan informan kepala sekolah, guru, 
pembina OSIS, dan siswa. Fokusnya pada nilai peduli lingkungan. Sementara itu, 
penelitian terbaru di MAS Proyek UNIVA Medan meneliti nilai tanggung jawab, kerja 
sama, dan kepedulian. Isnaini & Fanreza (2024) melakukan studi literatur, sedangkan 
penelitian saat ini memakai metode kualitatif deskriptif melalui wawancara dan 
observasi. Berdasarkan kajian terdahulu, penelitian terkait penerapan pendidikan 
karakter pada materi pencemaran lingkungan di pembelajaran biologi kelas X masih 
terbatas. Oleìh kareìna itu, hal ini meìmbuka keìseìmpatan bagi peìneìliti untuk meìlakukan 
peìneìlitian teìrkait judul teìrseìbut. 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui strateìgi yang diteìrapkan oleìh guru 
dalam meìnginteìgrasikan nilai karakteìr tanggung jawab, kerja sama dan peduli 
lingkungan dalam pembelajaran biologi materi pencemaran lingkungan, untuk 
meìngeìtahui keìsulitan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan karakter tanggung 
jawab, kerjasama dan peduli lingkungan pada pembelajaran biologi dan untuk 
meìngeìtahui dampak peìneìrapan nilai karakteìr terhadap siswa yang diterapkan oleh 
guru dalam peìmbeìlajaran biologi khususnya pada mateìri peìnceìmaran lingkungan. 
Implikasi dari peìneìlitian ini diharapkan dapat meìningkatkan keìsadaran siswa teìntang 
karakteìr tanggung jawab dan keìpeìdulian lingkungan, siswa diharapkan dapat leìbih 
aktif beìrpartisipasi dalam meìnjaga keìleìstarian lingkungan. Sedangkan bagi guru dapat 
meìmbeìrikan wawasan dan strateìgi baru bagi guru dalam meìnginteìgrasikan nilai 
karakteìr.  

METODE 
Peìneìlitian ini dilakuìkan di MAS Proyeìk UìNIVA Meìdan. Teìpatnya di Jalan 

Sisingamangaraja Km. 5,5 No. 10 Kota Meìdan. Peìneìlitian ini dilaksanakan di keìlas X 
MIA-1. Penelitian dilakukan setiap hari Rabu yaitu dimulai pada tanggal 7 Mei 2025, 
14 Mei 2025 dan terakhir tanggal 21 Mei 2025. Subyek penelitian ini adalah melibatkan 
1 orang guru biologi dan 15 orang siswa kelas X MIA-1. 

Meìtodeì yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah meìtodeì kuìalitatif. Metode 
kuìalitatif meìnuìruìt Hanim eìt al. (2023) adalah suìatuì peìneìlitian yang meìmfokuìskan 
uìntuìk meìnganalisis dan meìndeìskripsikan suìatuì feìnomeìna. Jeìnis peìndekatan yang 
diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah pendekatan deìskriptif. Peìndekatan deìskriptif 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang rinci dan akurat tentang suatu fenomena 
yang terjadi di lapangan selama penelitian (Rengkuan et al., 2023). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian antara lain lembar observasi selama pembelajaran materi 
pencemaran lingkungan, lembar wawancara bersifat terstruktur yang akan dibagikan 



 
Supandi et al Penerapan Nilai Pendidikan Karakter….. 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, September 2025 Vol. 13, No. 3.                      | |1681 

 

kepada guru biologi dan 15 orang siswa dan terakhir sumber data dari dokumentasi 
selama penelitian. 

Teìknik peìnguìmpuìlan data yang diguìnakan peìneìliti seìbagai beìrikuìt: Peìrtama, 
deìngan meìlakuìkan obseìrvasi yaituì dalam obseìrvasi ini, peìneìliti tidak teìrlibat langsuìng 
dalam keìgiatan keìlas. Seìlama obseìrvasi, peìneìliti meìncatat seìmuìa geìjala yang tampak 
deìngan cara yang sisteìmatis, teìrmasuìk peìrilakuì siswa, meìtodeì peìngajaran guìruì dan 
reìspon siswa teìrhadap mateìri peìmbeìlajaran. Keìduìa, deìngan meìlakuìkan wawancara 
yaituì deìngan cara tanya jawab keìpada objeìk yang akan diteìliti. Dalam peìneìlitian ini 
peìneìliti meìngguìnakan jeìnis wawancara teìrstruìktuìr agar meìndapatkan jawaban yang 
leìbih sisteìmatis dan muìdah dianalisis deìngan meìngguìnakan daftar peìrtanyaan yang 
suìdah disuìsuìn seìbeìluìmnya. Keìtiga, deìngan meìlakuìkan dokuìmeìntasi yaituì deìngan 
cara meìngambil foto seìbagai buìkti dari peìneìrapan nilai peìndidikan karakteìr dalam 
peìmbeìlajaran biologi mateìri peìnceìmaran lingkuìngan. 

Analisis data yang diguìnakan adalah modeìl Mileìs dan Huìbeìrman (Sidiq & Choiri, 
2019). Dalam analisis data modeìl Mileìs dan Huìbeìrman teìrdapat tiga langkah yaituì: (1) 
Reìduìksi Data meìruìpakan proseìs meìmilih, meìmfokuìskan data hasil dari catatan 
lapangan dan data wawancara. Setelah mendapatkan hasil dari catatan observasi dan 
wawancara, maka data tersebut akan dipilih dan difokuskan sesuai dengan tujuan 
penelitian. (2) Peìnyajian Data (Data Display) yaituì deìngan meìmahami hasil dari 
catatan lapangan dan data wawancara yang teìlah dibeìrikan. Setelah data observasi 
dan data wawancara sudah difokuskan maka data tersebut akan dipahami hasilnya 
sesuai dengan tujuan penelitian dan konteks pendidikan karakter. (3) Peìnyimpuìlan 
Data (Veìrication) yaituì seìteìlah meìnguìmpuìlkan dan meìmahami hasil data yang teìlah 
dilakuìkan oleìh suìbjeìk peìneìlitian maka peìneìliti meìngambil keìsimpuìlan seìbagai buìkti 
teìrhadap peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan. 

Teknik pengecekan keabsahan data dalam peìneìlitian ini meìngguìnakan 
trianguìlasi yaituì peìngeìceìkan data dari beìrbagai suìmbeìr dan beìrbagai cara. Nuìruìs & 
Nuìgraheìni (2024) meìngatakan bahwa dalam peìneìlitian kuìalitatif data dikatakan valid 
apabila tidak adanya peìrbeìdaan antara yang dilaporkan oleìh peìneìliti deìngan apa yang 
teìrjadi pada objeìk yang diteìliti. Adapuìn teìknik trianguìlasi yang diguìnakan, meliputi: (1) 
Trianguìlasi Suìmbeìr dilakuìkan deìngan meìmbandingkan data yang dipeìroleìh dari 1 
orang guìruì biologi dan 15 orang siswa keìlas X MIA-1. (2) Trianguìlasi teìknik yang 
dilakuìkan yaituì meìlaluìi obseìrvasi, wawancara dan dokuìmeìntasi (Wijaya, 2024). 
Adapun Pendekatan keabsahan data dari Lincoln dan Guba terbagi menjadi empat, 
meliputi: (1) Kredibilitas dapat dicapai dengan cara melakukan wawancara mendalam 
serta observasi selama proses pembelajaran. (2) Transferabilitas mengacu pada 
sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan atau dipindahkan ke konteks lain. (3) 
Dependabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil penelitian dari waktu ke waktu. (4) 
Konfirmabilitas mengacu pada sejauh mana hasil penelitian dapat diverifikasi oleh 
orang lain (Husnullail et al., 2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peìneìlitian ini dilakuìkan deìngan meìngguìnakan meìtodeì kuìalitatif. Teìknik 

peìnguìmpuìlan data yang dilakuìkan yaituì deìngan teìknik obseìrvasi, wawancara dan 
dokuìmeìntasi. Keìgiatan obseìrvasi dilakuìkan deìngan tuìjuìan uìntuìk meìmpeìrkuìat data 
deìngan meìngamati keìgiatan aktivitas guìruì seìcara langsuìng keìtika meìneìrapkan 
peìndidikan karakteìr pada peìmbeìlajaran Biologi mateìri peìnceìmaran lingkuìngan uìntuìk 
seìlanjuìtnya di analisis seìcara meìndalam beìrdasarkan keìpada keìgiatan peìmbeìlajaran 
yang dilakuìkan (Diosi, 2020). Leìmbar obseìrvasi yang beìrisikan hasil peìngamatan 
peìneìrapan peìndidikan karakteìr pada peìmbeìlajaran Biologi yang teìlah dilaksanakan 
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seìlama 2 kali peìrteìmuìan yaituì di seìtiap hari Rabuì. Wawancara seìmi struìktuìr yang 
dilakuìkan di akhir keìgiatan peìneìlitian guìna meìngideìntifikasi hambatan yang dirasakan 
dalam meìneìrapkan peìndididkan karakteìr pada peìmbeìlajaran Biologi seìrta 
dokuìmeìntasi peìlaksanaan seìlama meìlakuìkan peìneìlitian. Pada subjek peìneìlitian ini, 
teìrdapat 1 orang guìruì Biologi keìlas X yang dijadikan seìbagai reìspondeìn yang dapat 
dirincikan seìbagai beìrikuìt: 
Nama :  Hafni Andriani Harahap 
Jeìnis Keìlamin :  Peìreìmpuìan 
Teìmpat/Tanggal Lahir :  Meìdan, 11 Juìli 1980 
Uìsia :  45 tahuìn 
Tahuìn Meìngajar :  2006 
 

Strategi Penerapan Nilai Karakter  
Keìgiatan obseìrvasi dilakuìkan seìlama 2 kali peìrteìmuìan. Peìrteìmuìan Peìrtama, 

dilaksanakan pada hari Rabuì, 7 Meìi 2025. Cara meìneìrapkan nilai karakteìr tangguìng 
jawab dimuìlai deìngan guìruì meìnguìmpuìlkan tuìgas mingguì laluì seìbeìluìm peìmbeìlajaran 
dimuìlai. Seìteìlah seìmuìa siswa suìdah meìnguìmpuìlkan buìkuì latihan keì deìpan meìja guìruì, 
siswa yang tidak meìnguìmpuìlkan akan dibeìri huìkuìman deìngan meìlakuìkan puìsh uìp 
seìbanyak 10 kali di deìpan keìlas sambil meìnyeìbuìtkan “saya beìrjanji tidak akan luìpa 
meìngeìrjakan tuìgas biologi” laluì nama meìreìka dituìlis di buìkuì catatan guìruì. Guru juga 
membuat aturan untuk membawa botol minum sendiri agar siswa dapat mengurangi 
penggunaan plastik. Seìlanjuìtnya, pada nilai karakteìr keìrja sama, guìruì meìlakuìkan 
peìneìrapan deìngan cara menyuruh siswa untuk menjalankan piket kelas dan 
meìmbeìrikan adanya peìnuìgasan yakni deìngan meìmbeìri instruìksi keìpada siswa uìntuìk 
beìrdiskuìsi meìngeìnai masalah peìnceìmaran lingkuìngan yang teìrjadi pada saat ini. Pada 
tahapan ini, guìruì meìmbeìrikan instruìksi uìntuìk meìmbeìntuìk keìlompok teìrleìbih dahuìlu ì 
yang teìrdiri dari 4 keìlompok deìngan rincian seìtiap keìlompok beìrisikan 7-8 orang. 
Seìtiap keìlompok haruìs beìrbeìda kasuìsnya. Guìruì meìmbimbing siswa deìngan 
meìmbeìrikan contoh kasuìs peìnceìmaran lingkuìngan. Di akhir pembelajaran, guìruì tidak 
pernah lupa untuk selalu meìneìkankan siswa meìmbawa botol minuìm seìndiri dan 
mengumpulkan sampah plastik untuk dijadikan kerajinan tangan. Seìpeìrti inilah cara 
guìruì dalam meìneìrapkan nilai karakteìr peìduìli lingkuìngan keìpada siswa.  

Peìrteìmuìan Keìduìa dilaksanakan pada hari Rabuì, 14 Meìi 2025. Guìruì meìneìrapkan 
karakteìr tangguìng jawab deìngan meìnyuìruìh siswa yang pikeìt uìntuìk meìmbeìrsihkan 
papan tuìlis dan lingkungan kelas seìbeìluìm peìmbeìlajaran dimuìlai. Seìteìlah ituì guìru ì 
meìmpeìrhatikan botol minuìm di seìtiap meìja siswa. Siswa suìdah muìlai beìrtangguìng 
jawab uìntuìk seìlaluì meìmbawa botol minuìm. Seìlanjuìtnya, guìruì meìminta siswa uìntuìk 
meìnguìmpuìlkan hasil keìrja keìlompok mingguì laluì keì deìpan. Seìteìlah tuìgas suìdah 
dikuìmpuìlkan maka guìruì meìmbeìrikan uìmpan balik deìngan meìnjeìlaskan meìngeìnai 
peìnceìmaran lingkuìngan yang teìrjadi saat ini. Sikap peduli lingkungan pada diri siswa 
sudah mulai berhasil diterapkan, siswa membuat kerajinan tangan seperti hiasan 
bunga dan kerajinan tangan lainnya dengan menggunakan sampah plastik yang selalu 
mereka kumpulkan. 

 

Hambatan Penerapan Nilai Karakter 
Seìteìlah dilakuìkan peìneìlitian teìrkait peìneìrapan peìndidikan karakteìr pada 

peìmbeìlajaran Biologi meìlaluìi leìmbar obseìrvasi, seìlanjuìtnya meìlakuìkan keìgiatan 
wawancara keìpada guìruì biologi dan 15 orang siswa keìlas X MIA-1. Keìgiatan 
wawancara dilakuìkan pada hari Rabuì, 21 Meìi 2025. Seìteìlah dilakuìkan keìgiatan 
wawancara keìpada guìruì dikeìtahuìi bahwa teìrdapat beìbeìrapa faktor yang meìnjadi 
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hambatan atauì keìsuìlitan dalam meìneìrapkan peìndidikan karakteìr pada peìmbeìlajaran 
Biologi mateìri peìnceìmaran lingkuìngan. Faktor teìrseìbuìt meìlipuìti: 
1. Kuìrangnya Peìmahaman Guìruì yang beìluìm seìpeìnuìhnya meìmahami konseìp 

peìndidikan karakteìr seìhingga suìlit uìntuìk meìnginteìgrasikannya dalam 
peìmbeìlajaran. Seìpeìrti yang diuìngkapkan oleìh informan dari hasil wawancara 
seìbagai beìrikuìt: 

“Dalam banyak sisteìm peìndidikan, ada keìceìndeìruìngan uìntuìk leìbih fokuìs pada 
peìncapaian akadeìmis daripada peìngeìmbangan karakteìr. Hal ini dapat 
meìngakibatkan kuìrangnya peìrhatian teìrhadap peìndidikan karakteìr dalam 
peìmbeìlajaran. Keìtika guìruì leìbih meìneìkankan pada nilai uìjian dan preìstasi 
akadeìmis, siswa muìngkin meìrasa teìrteìkan uìntuìk meìncapai hasil yang tinggi 
seìhingga meìngabaikan peìntingnya nilai-nilai karakteìr”. (Ibuì Hafni, 21 Meìi 
2025). 

Analisis peneliti mengenai makna data diatas adalah menjelaskan bahwa 
penerapan nilai karakter tidak terlaksanakan dengan baik dikarenakan guru masih 
memiliki pemikiran bahwa nilai akademik lebih penting dibandingkan karakter yang 
baik pada diri siswa. 

2. Kuìrangnya Keìsadaran Siswa uìntuìk meìlaksanakan keìgiatan peìduìli lingkuìngan. 
Seìpeìrti yang diuìngkapkan oleìh informan dari hasil wawancara seìbagai beìrikuìt: 

“Seìringkali siswa meìlihat lingkuìngan seìkitar yang beìrseìrakan kareìna sampah 
beìkas jajanan meìreìka, seìhingga lingkuìngan meìnjadi kuìmuìh. Teìtapi siswa 
beìrsikap acuìh tak acuìh kareìna meìreìka beìrfikir bahwa sampah ituì buìkan 
sampah meìreìka seìhingga dibiarkan saja. Hal ini meìnjadi peìnyeìbab suìlitnya 
meìneìrapkan dan meìnuìmbuìhkan peìndidikan karakteìr keìpada siswa seìpeìrti 
keìsadaran dan keìpeìduìlian meìreìka”. (Ibuì Hafni, 21 Meìi 2025). 

Analisis peneliti mengenai makna data diatas adalah menjelaskan bahwa tidak 
adanya penerapan nilai karakter kepada siswa mengakibatkan siswa tidak memiliki 
kepedulian dan rasa empati dalam diri siswa. 

3. Keìbiasaan Buìruìk Siswa (Peìngaruìh dari luìar/eìksteìrnal). Keìbiasaan buìruìk yang 
suìdah teìrtanam pada siswa, seìpeìrti meìmbuìang sampah seìmbarangan meìnjadi 
hambatan teìrseìndiri bagi guìruì dalam meìnguìbah peìrilakuì siswa. Seìpeìrti yang 
diuìngkapkan oleìh informan dari hasil wawancara seìbagai beìrikuìt: 

“Seìbeìnarnya peìneìrapan karakteìr ini haruìsnya diteìrapkan teìrleìbih dahuìluì dari 
lingkuìngan ruìmah meìreìka kareìna orang tuìa meìnjadi guìruì peìrtama dan ruìmah 
meìnjadi seìkolah peìrtama meìreìka. Muìngkin siswa tidak peìrnah diajarkan uìntuìk 
peìduìli lingkuìngan dan juìga tuìmbuìh di lingkuìngan yang tidak peìduìli deìngan 
lingkuìngan seìhingga meìreìka ceìndeìruìng meìniruì peìrilakuì buìruìk teìrseìbuìt dan 
meìnjadi keìbiasaan”. (Ibuì Hafni, 21 Meìi 2025). 

Analisis peneliti mengenai makna data diatas adalah menjelaskan bahwa 
lingkungan rumah menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan karakter 
dikarenakan penerapan karakter tidak bisa hanya di terapkan di sekolah, tetapi 
orang tua turut membantu dalam menerapkannya. 

Keìgiatan wawancara tidak hanya dilakuìkan keìpada guìruì teìtapi keìpada siswa 
keìlas X MIA-1 beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi peìndapat siswa meìngeìnai nilai karakteìr. 
Seìteìlah dilakuìkan wawancara, peìneìliti meìneìmuìkan peìndapat yang sama atas 
peìrtanyaan “apa saja nilai karakteìr yang diteìrapkan oleìh guìruì pada mateìri 
peìnceìmaran lingkuìngan?”. Siswa yang beìrnama Syauìqi, Brillian, Adriansyah, Zaskia, 
Nabila dan Ayra meìmiliki peìndapat yang sama seìbagai beìrikuìt: 

“Keìrja sama, tangguìng jawab, disiplin dan peìduìli lingkuìngan adalah karakteìr 
yang diteìrapkan oleìh guìruì saat peìmbeìlajaran. Karakteìr teìrseìbuìt seìlaluì 
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diteìkankan agar siswa tidak luìpa dan tidak meìmiliki keìbiasaan buìruìk”. 
(Wawancara Siswa_1). 

Seìlanjuìtnya peìrtanyaan “siapa yang paling beìrtangguìng jawab dalam meìngatasi 
peìnceìmaran lingkuìngan?”. Siswa yang beìrnama Annisa, Shafira, Wardatuìs, Deìsmi 
dan Fahdara meìmiliki peìndapat yang sama seìbagai beìrikuìt: 

“Kita seìbagai manuìsia yang paling beìrtangguìng jawab atas lingkuìngan kareìna 
peìnceìmaran lingkuìngan yang teìrjadi akibat dari uìlah manuìsia ituì seìndiri”. 
(Wawancara Siswa_2). 

Seìlanjuìtnya peìrtanyaan “apa keìsuìlitan yang dialami dalam meìneìrapkan karakteìr 
peìduìli lingkuìngan dalam keìhiduìpan?”. Siswa yang beìrnama Nabil, Indra, Dwi dan 
Afifatuìl meìmiliki peìndapat yang sama seìbagai beìrikuìt: 

“Keìsuìlitan yang dialami yaituì masih meìmiliki keìbiasaan buìruìk dalam meìmbuìang 
sampah seìmbarangan dan kuìrangnya keìsadaran akan peìntingnya meìnjaga 
lingkuìngan seperti merusak tanaman”. (Wawancara Siswa_3). 

Beìrdasarkan keìpada faktor hambatan yang teìlah diseìbuìtkan oleìh guìruì Biologi 
dalam meìneìrapkan karakteìr keìpada siswa,  maka hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian 
yang teìlah dilakuìkan oleìh Harita, (2024) dan Nuìrhayati eìt al., (2024) yang meìnyatakan 
bahwasanya hambatan yang seìring teìrjadi atauì seìring dialami oleìh guìruì khuìsuìsnya 
pada peìmbeìlajaran Biologi keìtika meìneìrapkan peìndidikan karakteìr ialah meìlipuìti 
kuìrangnya peìmahaman guìruì meìngeìnai nilai-nilai karakteìr, kuìrangnya keìsadaran 
siswa uìntuìk dapat peìduìli dan meìnjaga lingkuìngan seìrta peìngaruìh dari keìbiasaan 
buìruìk siswa seìlama diruìmah atauì di lingkuìngan teìmpat meìreìka tinggal. 

 

Dampak Penerapan Karakter Terhadap Siswa 
Adapuìn dampak yang teìrjadi dari peìneìrapan karakteìr teìrseìbuìt antara lain: siswa 

meìnjadi pribadi yang beìrtangguìng jawab dengan mengerjakan tugas agar tidak 
dihukum di depan kelas yang membuat diri mereka merasa malu karena dihukum di 
depan teman-teman, siswa bertanggung jawab teìrhadap lingkuìngan deìngan meìngikuìti 
atuìran yang dibuìat oleìh guìruì yaituì meìmbawa botol minuìm uìntuìk meìnguìrangi sampah 
plastik, siswa menggunakan botol minum sendiri saat membeli minuman di luar 
sekolah. Siswa beìkeìrja sama meìlakuìkan pikeìt keìlas seìtiap hari uìntuìk meìnciptakan 
lingkuìngan beìlajar yang beìrsih dan seìhat, siswa bekerja sama dalam membuang 
sampah pada tempatnya. Teìrakhir siswa meìmiliki karakteìr peìduìli lingkuìngan deìngan 
meìnguìmpuìlkan botol plastik di dalam satuì teìmpat agar tidak beìrseìrakan, botol-botol 
plastik teìrseìbuìt akan dijadikan keìrajinan tangan. Strategi penerapan karakter terhadap 
siswa dapat dikatakan berhasil, karena siswa memiliki perubahan dalam perilaku 
mereka sehingga menjadi lebih peduli terhadap lingkungan sekitar, perilaku yang baik 
seperti ini dapat ditularkan ke teman kelas lain agar mereka juga ikut serta dalam 
menjaga lingkungan dan memiliki karakter baik. Siswa mulai menyadari bahwa 
menjaga dan melestarikan lingkungan menjadi tanggung jawab diri sendiri, kareìna 
peìnceìmaran lingkuìngan yang teìrjadi akibat dari uìlah manuìsia ituì seìndiri. 

 

Relevansi Temuan dengan Teori Pendidikan Karakter 
Beìrdasarkan keìpada hasil peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan dapat dikaitkan dan 

seìjalan deìngan teìori peìndidikan karakteìr yang diguìnakan meìnuìruìt Lickona (1991) 
yang meìnjeìlaskan bahwa peìndidikan karakteìr meìncakuìp aspeìk: peìngeìtahuìan moral, 
peìrasaan moral dan tindakan moral. Peìngeìtahuìan moral, siswa meìmiliki peìmahaman 
karakteìr yang baik dalam meìnjaga lingkuìngan dan meìngeìtahuìi dampak neìgatif dari 
peìrilkuì buìruìk teìrhadap lingkuìngan. Seìlanjuìtnya peìrasaan moral, siswa meìnjalankan 
tahapan yang beìrkaitan deìngan peìngeìtahuìan moral deìngan meìrasa beìrtangguìng 
jawab uìntuìk meìnjaga lingkuìngan dan meìrasa tidak nyaman keìtika meìmbuìang sampah 
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seìmbarangan. Teìrakhir tindakan moral, yaituì peìrilakuì siswa dalam meìnjaga 
lingkuìngan seìpeìrti meìmbuìang sampah pada teìmpatnya, meìmbawa botol minu ìm 
seìndiri uìntuìk meìnguìrangi sampah plastik dan beìkeìrja sama deìngan teìman dalam 
meìnjaga keìleìstarian lingkuìngan. Seìlanjuìtnya teìori karakteìr meìnuìruìt Eìlaineì B. Johnson 
(2002) meìnjeìlaskan bahwa peìmbeìlajaran konteìkstuìal yang dapat meìnghuìbuìngkan 
mateìri deìngan keìhiduìpan nyata siswa. Dalam peìmbeìlajaran peìnceìmaran lingkuìngan, 
teìori ini diteìrapkan guìruì deìngan meìlakuìkan diskuìsi meìngeìnai kasuìs peìnceìmaran yang 
teìrjadi pada lingkuìngan seìkitar. Keìduìa teìori teìrseìbuìt diguìnakan dalam peìneìlitian ini 
kareìna meìneìkankan peìntingnya meìngeìmbangkan karakteìr siswa meìlaluìi proseìs 
beìlajar. Teìori Eìlin dan Likona dapat diguìnakan seìbagai acuìan dalam meìngeìmbangkan 
karakteìr yang eìfeìktif (Najili eìt al., 2022). Meìnuìruìt Rofi’ieì (2019) meìngatakan bahwa 
deìngan meìngguìnakan keìduìa teìori ini, guìruì dapat meìmbantuì siswa meìngeìmbangkan 
karakteìr yang leìbih baik. 

 
a 

 
b 

 
b 

Gambar 1. Kegiatan siswa di sekolah terkait tindakan moral: a. siswa membawa 
botol minum sendiri yang menunjukkan karakter tanggungjawab; b. siswa 

menjalankan piket kelas menunjukkan karakter kerja sama; c. siswa membuat 
kerajinan tangan menunjukkan karakter peduli lingkungan 

 

Peran Guru dan Implikasi Pendidikan 
Guìruì Biologi tidak hanya tampil seìbagai peìngajar teìtapi tampil seìbagai peìndidik 

yang meìnanamkan peìndidikan karakteìr saat peìmbeìlajaran. Peìneìrapan karakteìr tidak 
hanya seìbagai formalitas namuìn tanpa disadari meìnjadi keìbiasaan-keìbiasaan yang 
seìlaluì dilakuìkan. Hal-hal keìcil dan seìdeìrhana yang dilakuìkan oleìh guìruì meìnjadi contoh 
uìntuìk siswa bahwa guìruì tidak hanya meìnjeìlaskan mateìri saja teìtapi  meìlakuìkan 
tindakan deìngan meìneìrapkannya keìpada siswa. Meìski ada beìbeìrapa siswa yang 
masih beìluìm meìmpuìnyai keìsadaran namuìn buìkan beìrarti guìruì meìmbiarkan beìgitu ì 
saja, meìlaluìi huìkuìman yang dibeìrikan mampuì meìngkondisikan dan mangantisipasi. 
Keìtika siswa luìluìs dari seìkolah, keìbiasaan baik yang diteìrapkan guìruì akan dibawa dan 
teìruìs meìleìkat dalam diri siswa. 

Pada penelitian yang dilakukan Lutvianti (2023) mendapatkan perbedaan yaitu 
peneliti hanya menerapkan pada satu karakter saja yaitu peduli lingkungan. 
Implementasi peduli lingkungan yang diteliti melalui program kelas bersih dan 
pengelolaan sampah. Sedangkan pada penelitian terbaru, menerapkan pada tiga 
karakter yaitu tanggung jawab, kerja sama dan peduli lingkungan yang berfokus pada 
guru Biologi dan siswa dalam proses pembelajaran. Kesamaan pada hasil penelitian 
yaitu meningkatnya pemahaman siswa tentang pencemaran lingkungan. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru cukup berhasil dalam membentuk 
perilaku siswa. Hukuman edukatif juga mampu memperkuat disiplin siswa. Namun, 
strategi yang digunakan guru masih bersifat monoton. Guru Biologi harusnya bisa 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif seperti menampilkan video 
pencemaran lingkungan dan mengajak siswa untuk melakukan pembelajaran di luar 
kelas agar siswa dapat berpikir kritis mengenai permasalahan lingkungan yang  terjadi. 
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Secara teoritis, penelitian ini memberikan bukti bahwa teori pedidikan karakter Lickona 
dan Johnson dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran Biologi. Penelitian 
ini menambah perspektif baru bahwa karakter siswa tidak hanya dapat ditanamkan 
melalui ceramah atau teori, tetapi juga lewat kebiasaan dalam kegiatan belajar. 
Penelitian ini menunjukkan materi pencemaran lingkungan dapat menjadi sarana 
untuk membentuk kepribadian siswa, menghubungkan antara pengetahuan akademik 
dan nilai-nilai kehidupan. 

Pada penelitian ini, disarankan agar guru memperluas wawasan tentang 
pendidikan karakter dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa 
untuk berpikir kritis dan merefleksikan nilai-nilai karakter yang mereka pelajari 
sehingga karakter terbentuk secara mandiri dan tidak sekedar mengikuti arahan. 
Sekolah dapat mendukung dengan menyediakan program lingkungan hidup secara 
berkelanjutan seperti bank sampah atau gerakan peduli lingkungan dengan kegiatan 
penghijauan (Greenhouse) dan kegiatan mingguan bersih-bersih. 

Kebijakan Pendidikan Nasional saat ini menekankan pentingnya penguatan 
pendidikan karakter melalui Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017. Tujuannya 
adalah untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum pendidikan 
guna membentuk generasi yang berakhlak. Pendidikan karakter menjadi poin penting 
dalam kebijakan pendidikan nasional untuk membentuk kepribadian siswa. 
Diharapkan pendidikan karakter dapat menjadikan generasi yang tidak hanya cerdas 
secara akademis, tetapi juga memiliki moral yang baik. Hal ini sejalan dengan visi 
Indonesia untuk menjadi bangsa yang beradab dan bermartabat. 

KESIMPULAN  
Beìrdasarkan hasil penelitian, dapat disimpuìlkan bahwa (1) Strategi guru Biologi 

menerapkan nilai tanggung jawab melalui pengumpulan tugas dan bertanggung jawab 
dalam membawa botol minum agar mengurangi penggunaan sampah plastik, nilai 
kerjasama melalui diskusi kelompok dan menjalankan piket setiap hari agar 
lingkungan kelas menjadi bersih dan nyaman serta nilai peduli lingkungan melalui 
kebiasaan membuang sampah pada tempatnya dan membuat kerajinan tangan dari 
sampah plastik. (2) Hambatan yang ditemukan meliputi kurangnya pemahaman guru 
tentang pendidikan karakter, rendahnya kesadaran siswa terhadap lingkungan, serta 
pengaruh kebiasaan buruk dari lingkungan luar sekolah. (3) Dampak atau hasil 
perilaku yang terbentuk dari penerapan karakter adalah meningkatnya kesadaran 
siswa terhadap pentingnya menjaga lingkungan, terbentuknya perilaku bertanggung 
jawab, dan tumbuhnya kerja sama antar siswa dalam pembelajaran. (4) Pentingnya 
integrasi nilai karakter dalam pembelajaran sebagai upaya membentuk siswa memiliki 
pengetahuan dan karakter yang baik serta ikut aktif dalam menjaga dan melestarikan 
lingkungan sekitar. 

REKOMENDASI  
Beìrdasarkan hasil dari peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan dapat dikatakan beìrhasil 

dalam meìneìrapkan nilai peìndidikan karakteìr pada peìmbeìlajaran biologi khuìsuìsnya 
mateìri peìnceìmaran lingkuìngan. Namuìn, teìrdapat keìteìrbatasan dalam meìneìliti nilai 
peìndidikan karakteìr pada peìmbeìlajaran biologi dikareìnakan peìneìliti hanya 
meìngeìmbangkan tiga nilai karakteìr pada peìmbeìlajaran biologi yaituì tangguìng jawab, 
keìrja sama dan peìduìli lingkuìngan. Diharapkan peìneìlitian seìlanjuìtnya leìbih 
meìngeìmbangkan lagi seìlain tiga nilai peìndidikan karakteìr teìrseìbuìt khuìsuìsnya dalam 
mata peìlajaran biologi pada mateìri lain. 

 



 
Supandi et al Penerapan Nilai Pendidikan Karakter….. 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, September 2025 Vol. 13, No. 3.                      | |1687 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Peìneìliti uìcapkan terima kasih keìpada Bapak Sayeìd Akhyar, Lc, M.A  seìlakuì 

Doseìn Akadeìmik dan seìkaliguìs seìbagai Doseìn Peìmbimbing yang teìlah meìmbeìrikan 
arahan, bimbingan dan duìkuìngan dalam meìlaksanakan dan meìnyeìleìsaikan peìneìlitian 
hingga seìleìsai. Terima kasih keìpada kaprodi, seìkreìtaris prodi dan seìluìruìh staf 
peìngajar dan peìgawai di lingkuìngan prodi Tadris Biologi Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri 
Suìmateìra Uìtara atas seìgala didikan dan bantuìan seìlama peìrkuìliahan. Terima kasih 
kepada kedua orang tua, ayah Supandi dan bunda Sumiaty Kusnan serta adik 
kandung saya Muhammad Hafiz. Teìrima kasih keìpada sahabat teìrbaik dan teìman-
teìman keìlas Tadris Biologi 1 stambuìk 2021 yang teìlah tuìruìt meìmbantuì seìlama 
peìrkuìliahan. 

DAFTAR PUSTAKA 
Ayunita, T. T., Febrianti, R., Muhsan, R., & Amin, N. (2022). Peduli lingkungan melalui 

kegiatan duta lingkungan cilik di SDN 4 Singkil. Prosiding Seminar Nasional 
Biotik, 10(2), 262–268. https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/PBiotik/index 

Beanal, Y., Situmorang, R. P., & Hastuti, S. P. (2019). Implementasi karakter peduli 
lingkungan siswa pada mata pelajaran IPA-Biologi dalam program Adiwiyata di 
SMP Negeri 7 Salatiga. Bioma, 8(2), 428–444. 
https://journal.upgris.ac.id/index.php/bioma/article/view/3499/2933 

Wulandari, D. B., Fadila, S. N., Reski, S. H., & Fitri, R. (2022). Quo Vadis pengelolaan 
biodiversitas Indonesia menuju SDGs 2045. Prosiding SEMNAS BIO, 1057–
1067. 

Diosi, R. (2020). Peran guru dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa SDN 
97 Rejang Lebong [Unpublished manuscript]. 

Gunawan, A., & Rosa, N. P. (2020). Implementasi pendidikan karakter pada Kurikulum 
2013 (Studi di Madrasah Aliyah Negeri Kota Serang). Risâlah: Jurnal Pendidikan 
dan Studi Islam, 6(1), 66–79. https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v6i1.126 

Hanim, L., Mesra, R., Pratiwi, S. H., Putri, P. O., Marlena, R., Zuriah, N., & Safriyani, 
E. (2023). Metode penelitian pendidikan: Teori dan aplikasi penelitian di bidang 
pendidikan. 

Harijanti, S., Siswanto, & Sakinah, N. G. P. (2021). Penilaian pendidikan karakter pada 
kondisi khusus di SMA. Direktorat Sekolah Menengah Atas. 

Harita, K. B. (2024). Analisis kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran biologi pada 
kelas X SMA Negeri 1 Gomo. Jurnal Pendidikan, 5(2), 103–121. 

Hasanah, I. (2024). Fondasi penting dalam pembentukan pribadi. Jurnal Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini, 1(2), 42–54. 

Husnullail, M., Risnita, Jailani, M. S., & Asbui. (2024). Tehnik pemeriksaan keabsahan 
data dalam riset ilmiah. Jurnal Genta Mulia, 15(2), 70. 

Ismail, M. J. (2021). Pendidikan karakter peduli lingkungan dan menjaga kebersihan 
di sekolah. Guru Tua: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 4(1), 59–68. 
https://doi.org/10.31970/gurutua.v4i1.67 

Isnaini, H., & Fanreza, R. (2024). Pentingnya pendidikan karakter di sekolah. 
Semantik: Jurnal Riset Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Budaya, 2(4), 279–297. 
https://www.smpn1tomoni.sch.id/pentingnya-pendidikan-karakter-di-sekolah/ 

Lutvianti, F. (2023). Implementasi nilai-nilai kepedulian lingkungan melalui 
pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan kelas X IPA 
[Unpublished manuscript]. 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/PBiotik/index
https://journal.upgris.ac.id/index.php/bioma/article/view/3499/2933
https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v6i1.126
https://doi.org/10.31970/gurutua.v4i1.67
https://www.smpn1tomoni.sch.id/pentingnya-pendidikan-karakter-di-sekolah/


 
Supandi et al Penerapan Nilai Pendidikan Karakter….. 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, September 2025 Vol. 13, No. 3.                      | |1688 

 

Muflihaini, M. A., & Suhartini. (2020). Implementasi nilai pendidikan karakter peduli 
lingkungan pada mata pelajaran biologi melalui konsep Adiwiyata di SMAN 2 
Banguntapan Bantul. Jurnal Prodi Pendidikan Biologi, 7(2), 147–159. 

Muhammad, A. (2022). Urgensi pelestarian lingkungan hidup dalam Al-Qur’an. Jurnal 
Pilarr: Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 13(1), 67–87. 

Najili, H., Juhana, H., Hasanah, A., & Arifin, B. S. (2022). Landasan teori pendidikan 
karakter. JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 5(7), 2099–2107. 
https://doi.org/10.54371/jiip.v5i7.675 

Nurhayati, R., Qonita, Q., & Mulyana, E. H. (2024). Upaya guru dalam menanamkan 
pendidikan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini. Jurnal Ilmiah Cahaya 
Paud, 6(1), 202–207. https://doi.org/10.33387/cahayapd.v6i1.7213 

Nurus, B., & Nugraheni, N. (2024). Pendidikan berkualitas dalam upaya mencapai 
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs). Jurnal Pendidikan, 4, 1788–
1798. 

Oktafiana, D., Islam, U., Sulthan, N., Syaifuddin, T., Rohim, J. A., Marsyalena, J. R., & 
Anwar, K. (2023). Nilai-nilai pendidikan karakter menurut Al-Qur’an. Journal of 
Student Research (JSR), 1(5), 403–417. https://doi.org/10.55606/jsr.v1i5 

Pratama, F. (2020). Membangun karakter siswa melalui penggunaan media 
pembelajaran Scrabble Games. AoEJ: Academy of Education Journal, 11(2), 1–
9. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://doi.org/10.54371/jiip.v5i7.675
https://doi.org/10.33387/cahayapd.v6i1.7213
https://doi.org/10.55606/jsr.v1i5

